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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini membahas perancangan dan pengembangan lingkungan binaan pada
Taman Penitipan Anak (TPA) berbasis konsep rumah cerdas dengan studi kasus Timiomi Daycare.
Fokus utama terletak pada penciptaan ruang yang aman, nyaman, dan mendukung tumbuh kembang
anak usia dini melalui integrasi teknologi serta pendekatan desain yang ramah anak. Tujuan
pengabdian masyarakat ini beradaptasi dengan studi literatur, observasi lapangan, dan wawancara
dengan pengelola daycare serta orang tua. Hasil pengabdian masyarakat dari studi ini menunjukkan
bahwa pengembangan lingkungan fisik yang didukung teknologi pintar seperti sistem monitoring
keamanan, pencahayaan otomatis, dan kontrol suhu ruangan dapat meningkatkan kualitas pelayanan
serta memberikan rasa aman bagi anak dan orang tua. Fasilitas dilengkapi mainan edukatif, puzzle,
balok, buku cerita, dan area bermain lunak (soft play), area taman dengan permainan fisik seperti
perosotan, jungkat-jungkit, dan ayunan yang aman, berujuan untuk menstimulasi motorik kasar dan
halus, serta melatih interaksi sosial. Selain itu, penataan ruang yang fleksibel, pemilihan material non-
toksik, serta integrasi area bermain edukatif turut menunjang perkembangan motorik dan kognitif
anak. Hasil ppengabdian masyarakat ini merekomendasikan model pengembangan lingkungan TPA
yang adaptif terhadap kebutuhan anak, berkelanjutan, dan mendukung sistem pengasuhan modern
berbasis rumah cerdas.

Kata kunci: lingkungan binaan; taman penitipan anak; rumah cerdas; desain rumah anak; timiomi
daycare

Abstract

This community service discusses the design and development of a built environment in a Child Care
Center (TPA) based on the concept of a smart home with a case study of Timiomi Daycare. The main
focus is on creating a safe, comfortable space that supports the growth and development of early
childhood through the integration of technology and a child-friendly design approach. The purpose of
this community service is adapted from literature studies, field observations, and interviews with
daycare managers and parents. The results of community service from this study indicate that the
development of a physical environment supported by smart technology such as a security monitoring
system, automatic lighting, and room temperature control can improve the quality of service and
provide a sense of security for children and parents. The facilities are equipped with educational toys,
puzzles, blocks, story books, and soft play areas, garden areas with safe physical games such as slides,
seesaws, and swings, aimed at stimulating gross and fine motor skills, and training social interaction.
In addition, flexible spatial planning, selection of non-toxic materials, and integration of educational
play areas also support children's motor and cognitive development. The results of this community
service recommend a model for developing a TPA environment that is adaptive to children's needs,
sustainable, and supports a modern care system based on smart homes.
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PENDAHULUAN

Peran rumah dan taman penitipan anak (TPA) semakin krusial seiring meningkatnya kebutuhan
orang tua, terutama keluarga urban, dan ibu-ibu pekerja pool waktu di kantor untuk mendapatkan
tempat pengasuhan yang aman, nyaman, dan edukatif bagi anak-anak usia dini selama mereka
bekerja(Sanchez-Sepulveda et al. 2024). Dalam konteks ini, Timiomi Daycare hadir sebagai salah satu
penyedia layanan TPA yang berkomitmen pada kualitas pengasuhan dan pendidikan anak. Tantangan
yang dihadapi saat ini adalah keterbatasan dalam infrastruktur, tata ruang, dan penerapan teknologi
yang mendukung kebutuhan tumbuh kembang anak secara holistik(Ullmann, Kreimeier, and Kipke
2022).

Lingkungan binaan sebagai bagian dari desain fisik TPA memainkan peran penting dalam
menunjang perkembangan motorik, kognitif, dan sosial anak. Sayangnya, banyak fasilitas TPA yang
masih belum memenuhi standar kelayakan dari segi keamanan, kenyamanan, dan stimulasi edukatif.
Selain itu, perkembangan teknologi yang pesat belum dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung
sistem pengasuhan yang lebih efisien dan terintegrasi(Stadnichuk et al. 2024).

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata melalui
pengembangan desain lingkungan binaan berbasis smart daycare atau rumah cerdas di Timiomi
Daycare(Yang et al. 2019). Pendekatan ini tidak hanya mempertimbangkan aspek fisik dan estetika
ruang, tetapi juga mencakup pemanfaatan teknologi seperti sistem keamanan pintar, pencahayaan
otomatis, dan manajemen informasi harian anak yang dapat diakses oleh orang tua secara real-time.
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan penitipan anak melalui penyediaan
lingkungan belajar yang adaptif, aman, dan mendukung perkembangan anak secara menyeluruh.
Selain itu, program ini juga membuka ruang kolaborasi antara akademisi, praktisi desain, pengelola
daycare, dan masyarakat dalam merancang model pengasuhan masa depan yang inklusif dan
berkelanjutan(Hasan, Hertati, and Pebriani 2023).

METODE

Metode pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
partisipatif kolaboratif yang melibatkan tim akademisi, pengelola Timiomi Daycare, tenaga pendidik
berjumlah 10 orang guru, serta orang tua anak sebagai mitra aktif. Kegiatan diawali dengan observasi
langsung di lokasi Timiomi Daycare untuk menilai kondisi eksisting lingkungan fisik, kebutuhan
pengguna (anak-anak, pengasuh, dan orang tua), serta potensi pengembangan teknologi rumah cerdas.
Dilakukan pula wawancara dan diskusi dengan pihak pengelola untuk mengidentifikasi permasalahan
dan harapan terhadap pengembangan fasilitas daycare(Astutik et al. 2022).

Menyusunan konsep desain lingkungan binaan yang ramah anak, aman, dan edukatif. Konsep
ini mencakup: zonasi ruang bermain, belajar, dan istirahat, penggunaan material dan furnitur yang
aman bagi anak, integrasi sistem rumah cerdas (smart monitoring, pencahayaan otomatis, dan pengatur
suhu), akses visual untuk orang tua melalui sistem digital(Berliana et al. 2022). Tim pengabdian
menyelenggarakan workshop dengan mitra untuk membahas rancangan awal, menerima masukan,
dan menyempurnakan desain agar sesuai kebutuhan nyata. Kegiatan ini sekaligus menjadi wadah
transfer pengetahuan tentang pentingnya desain lingkungan dan pemanfaatan teknologi dalam
pengasuhan anak usia dini(Arifin 2017).

Desain akhir akan diterjemahkan ke dalam bentuk prototipe visual (maket atau simulasi 3D)
untuk membantu mitra memahami hasil rancangan secara menyeluruh. Melakukan implementasi
terbatas berupa penyusunan ruang atau pemasangan sistem teknologi sederhana sebagai percontohan.
Setelah implementasi awal, dilakukan evaluasi dampak dan efektivitas desain terhadap aktivitas harian
anak dan pengasuh. Tim akan memberikan pendampingan teknis serta rekomendasi lanjutan untuk
pengembangan fasilitas secara bertahap dan berkelanjutan(Hertati and Syafitri 2022).
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Gambar 1. Ruangan bermain dan baca anak sebelum dilakukan pelatihan dari Dosen IGM.

Manfaat pengembangan lingkungan binaan yang integratif dan berbasis rumah cerdas
berpotensi menjadi solusi jangka panjang dalam menciptakan ekosistem pengasuhan yang sehat,
modern, dan berorientasi pada masa depan anak-anak(Baharuddin 2021). Pengembangan lingkungan
binaan Taman Penitipan Anak (TPA) berbasis rumah cerdas di Timiomi Daycare memberikan berbagai
manfaat yang signifikan, baik dari sisi anak, orang tua, pengelola daycare, maupun masyarakat secara
luas(Yasri, Arya, and Mais 2023). Adapun manfaat utama program ini adalah:

1. Meningkatkan Kualitas Tumbuh Kembang Anak
Lingkungan fisik yang dirancang dengan mempertimbangkan aspek ergonomi, keamanan, dan
stimulasi edukatif akan mendorong perkembangan motorik, kognitif, sosial, dan emosional anak
secara seimbang. Anak-anak dapat belajar dan bermain dalam ruang yang mendukung rasa aman
dan nyaman(Kholik et al. 2022).
2. Menjamin Keamanan dan Kenyamanan
Desain ruang yang terorganisir serta penerapan teknologi rumah cerdas seperti CCTV, sensor gerak,
dan kontrol suhu otomatis memberikan perlindungan lebih terhadap risiko kecelakaan serta
memberikan kenyamanan termal dan visual yang sesuai dengan kebutuhan anak usia dini(Akbar,
Nursanti, and Tikirik 2023).
3. Mendukung Efisiensi Operasional Daycare
Dengan adanya sistem manajemen berbasis teknologi (misalnya pencatatan digital, monitoring
aktivitas, dan sistem kehadiran otomatis), pengelola dapat meningkatkan efisiensi kerja serta
memperkuat transparansi layanan kepada orang tua(Hertati, Syafitri, and Safkaur 2023).
4. Memberikan Rasa Tenang bagi Orang Tua
Orang tua merasa lebih tenang karena anak diasuh di tempat yang tidak hanya aman secara fisik,
tetapi juga memberikan pelaporan perkembangan dan kegiatan anak secara real-time melalui sistem
digital yang terintegrasi(Aberta et al. 2024).
5. Meningkatkan Citra dan Daya Saing Timiomi Daycare
Penerapan desain modern dan teknologi rumah cerdas menjadikan Timiomi Daycare sebagai model
pengasuhan masa kini yang inovatif, profesional, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Hal
ini dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat serta daya saing dengan lembaga daycare
lain(Lestari and Hertati 2024).
6. Mendorong Kolaborasi dan Pemberdayaan Komunitas
Program ini membuka ruang kolaborasi antara akademisi, desainer, penyedia teknologi, dan
masyarakat lokal dalam menciptakan lingkungan belajar yang ideal. Hal ini juga mendukung
pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan kapasitas pengasuhan dan pendidikan anak usia
dini(Bearman et al. 2020).

Metode ini menggabungkan pendekatan teknis, edukatif, dan partisipatif, sehingga pengabdian

tidak hanya menghasilkan desain fisik, tetapi juga memberdayakan mitra dalam jangka panjang.
Metode pengabdian ini dilaksanakan melalui tahapan yang terstruktur dan berbasis kebutuhan mitra
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(Timiomi Daycare). Berikut adalah rincian metode pengabdian kepada masyarakat yang dapat
diterapkan(Mulyani et al. 2019) :
1. Tahap Persiapan dan Identifikasi Masalah
a. Tujuan: Memahami kondisi eksisting, kebutuhan, dan permasalahan yang dihadapi oleh
Timiomi Daycare (John and Maxel 2013).
b. Kegiatan:
o Survei lapangan dan dokumentasi fasilitas daycare.
o Wawancara dengan pengelola, guru/pengasuh, dan orang tua.
o Identifikasi potensi pengembangan berbasis teknologi (smart daycare).
c. Output: Peta masalah dan kebutuhan prioritas mitra.
2. Penyusunan Desain Konseptual
a. Tujuan: Menyusun rancangan awal lingkungan fisik dan sistem rumah cerdas.
b. Kegiatan:
o Pemetaan zonasi ruang berdasarkan kebutuhan anak.
o Penyusunan konsep desain ramah anak (aman, nyaman, edukatif).
o Perencanaan sistem teknologi: pemantauan keamanan (CCTV), kontrol suhu, pencahayaan
otomatis, dan sistem digital komunikasi orang tua-pengelola.
c. Output: Gambar kerja awal, konsep desain visual (2D/3D), spesifikasi sistem rumah
cerdas(Whitaker and Cox 2020).
3. Workshop dan Focus Group Discussion (FGD)
a. Tujuan: Meningkatkan partisipasi mitra dan penyempurnaan desain.
b. Kegiatan:
o Sesi diskusi terbuka dengan mitra untuk mengkaji dan mengkritisi desain awal.
o Simulasi penggunaan sistem rumah cerdas yang dirancang.
o Pelatihan dasar pengelolaan lingkungan ramah anak dan teknologi sederhana.
¢. Output: Desain akhir yang disepakati bersama, peningkatan kapasitas mitra.
4. Implementasi Parsial dan Demonstrasi Prototipe
a. Tujuan: Mewujudkan contoh fisik dan sistem dari rancangan yang telah disepakati.
b. Kegiatan:
o Penyusunan ulang layout ruang daycare sesuai desain.
o Instalasi perangkat rumah cerdas dasar (misalnya kamera pengawas, smart lighting, atau
sistem pelaporan digital).
o Uji coba sistem oleh pengelola dan orang tua.
c. Output: Area demonstrasi lingkungan binaan yang representatif dan berfungsi.
5. Evaluasi dan Monitoring
a. Tujuan: Menilai efektivitas implementasi serta menyiapkan perbaikan ke depan.

b. Kegiatan:
o Observasi perilaku anak dan kinerja pengasuh setelah desain diterapkan.
o Wawancara tindak lanjut dengan mitra mengenai kenyamanan dan efisiensi.

o Pembuatan laporan evaluasi dampak dan rekomendasi pengembangan lanjutan.

c. Output: Laporan akhir kegiatan, rencana pengembangan tahap berikutnya.

6. Pendampingan dan Replikasi

a. Tujuan: Menjamin keberlanjutan dan potensi perluasan manfaat.

b. Kegiatan:
o Pendampingan penggunaan sistem dan pemeliharaan desain.
o Penyusunan modul panduan desain daycare berbasis rumah cerdas.
o Sosialisasi hasil kepada komunitas daycare lainnya sebagai model replikasi.

c.  Output: Panduan pengelolaan lingkungan daycare berbasis teknologi, potensi replikasi model
ke tempat lain.
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Gambar 2. Workshop Setelah Pelatihan Desain Rumah penitipan Anak Timiomi Daycare

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan lingkungan binaan berbasis desain cerdas
sangat relevan untuk meningkatkan mutu layanan penitipan anak. Kolaborasi antara akademisi dan
mitra daycare berhasil menciptakan solusi yang fungsional dan dapat diaplikasikan secara nyata.
Dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan yaitu mulai dari April, Mei, Juni 2025. Dilaksakan didesa TIMIOMI
DAYCARE (Taman Penitipan Anak) Ruko Palem kencana, J1. Perumnas Talang Klp. No.Blok 7A, Kota
Palembang, Sumatera Selatan 30151

O YL .

atihan dari IGM

Gambar 3. Desain Rumah Penitipan Anak Timiomi Daycare Setelah Dilakukan Pel

Setelah dilakukan pelatihan dari dosen IGM terjadi peningkatan imajinasi anak hal ini terlihat
pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Timiomi Daycare telah menghasilkan
beberapa capaian penting baik dari aspek desain fisik, penerapan teknologi, maupun peningkatan
kapasitas mitra(West and Bhattacharya 2016). Berikut ini adalah hasil utama yang diperoleh beserta
pembahasannya:

1. Terwujudnya Desain Lingkungan Binaan Ramah Anak

Hasil desain akhir berupa layout ruang daycare yang mengintegrasikan aspek keamanan,
kenyamanan, serta fleksibilitas penggunaan berhasil disusun dan disepakati bersama
mitra(Bhimani, Hausken, and Arif 2022). Ruang bermain, ruang belajar, serta ruang istirahat ditata
ulang agar menciptakan zona-zona aktivitas anak yang jelas dan minim risiko
kecelakaan(Terttiaavini and Saputra 2022). Ruang fisik yang dirancang secara sadar dengan
mempertimbangkan kebutuhan tumbuh kembang anak terbukti meningkatkan keterlibatan anak
dalam aktivitas edukatif dan bermain. Selain itu, pemilihan material non-toksik dan furnitur
ergonomis membuat anak merasa lebih nyaman dan aman(Firmansyah et al. 2020).

2. Penerapan Teknologi Rumah Cerdas Skala Dasar
Beberapa perangkat teknologi sederhana berhasil diterapkan, seperti kamera pengawas (CCTV),
pengatur pencahayaan otomatis, dan sistem pelaporan harian anak secara digital kepada orang tua.
Sistem ini diuji coba selama beberapa hari untuk menilai efektivitas dan kemudahan penggunaan
oleh pengelola(Terttiaavini et al. 2020). Integrasi teknologi rumah cerdas meningkatkan efisiensi
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operasional daycare serta memberikan rasa aman dan transparansi bagi orang tua. Walaupun sistem
masih dalam tahap dasar, hasil uji coba menunjukkan respons positif dari orang tua dan staf, serta
menurunkan beban administratif pengasuh(Aysan, Sadriu, and Topuz 2020).

3. Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas Mitra
Melalui workshop dan FGD, pengelola dan staf daycare memperoleh pelatihan tentang pentingnya
desain ramah anak, cara mengelola ruang berbasis zonasi, serta penggunaan teknologi dasar dalam
pemantauan anak(Terttiaavini et al. 2019). Peningkatan pemahaman dan keterampilan ini
memberikan dampak langsung terhadap perubahan perilaku pengelola dalam menata ruang dan
memperhatikan aspek psikologis serta sensorik anak dalam lingkungan sehari-hari(Hertati 2024).

4. Terbentuknya Prototipe Model Daycare Berbasis Rumah Cerdas
Kegiatan ini menghasilkan prototipe model daycare berbasis lingkungan binaan cerdas yang dapat
direplikasi di lokasi lain(Terttiaavini, Fitriani, and Saputra 2018). Prototipe dalam bentuk gambar
3D, skema ruang, dan modul desain telah disusun untuk mendukung keberlanjutan program. Model
ini tidak hanya memberikan solusi untuk Timiomi Daycare, tetapi juga membuka potensi
pengembangan standar desain daycare masa depan di wilayah urban, khususnya yang ingin
memadukan nilai edukatif, keamanan, dan teknologi(Yang and Di 2025).

5. Meningkatnya Kepuasan Orang Tua
Dari hasil survei singkat setelah penerapan desain dan sistem baru, ditemukan bahwa mayoritas
orang tua merasa lebih puas terhadap layanan daycare. Mereka menyebutkan peningkatan rasa
aman, kemudahan memantau anak, serta suasana ruang yang lebih menyenangkan bagi anak.
Kepuasan ini merupakan indikator penting bahwa pengembangan lingkungan fisik dan sistem yang
adaptif berdampak langsung pada persepsi dan kepercayaan pengguna layanan, yang penting
untuk keberlangsungan lembaga TPA(Andaregie et al. 2024).

Dalam rangka mengukur efektivitas kegiatan pengabdian kepada masyarakat, terutama dari
aspek pemahaman dan keterampilan mitra (pengelola, pengasuh, dan staf Timiomi Daycare), dilakukan
pengukuran melalui pretest (sebelum kegiatan) dan posttest (setelah kegiatan)(Terttiaavini, Saputra,
and Sanmorino 2023). Tes ini dilakukan dalam bentuk kuisioner dengan skala Likert dan/atau
pertanyaan pilihan ganda yang mencakup aspek desain lingkungan ramah anak dan pemanfaatan
teknologi rumah cerdas(Weng, Li, and Zheng 2024).

1. Tujuan Pengujian
a. Mengukur peningkatan pengetahuan peserta tentang desain ruang TPA yang ramah anak.
b. Menilai pemahaman peserta terhadap fungsi dan penggunaan teknologi rumah cerdas dalam
konteks daycare.
c¢. Menilai perubahan sikap dan kesiapan pengelola dalam mengimplementasikan desain baru.
2. Ringkasan Hasil Pretest
a. Sebagian besar peserta (+60-70%) belum memahami konsep dasar desain ruang edukatif dan
ramah anak.
b. Pengetahuan tentang teknologi sederhana seperti CCTV, smart lighting, dan aplikasi pemantau
anak masih rendah (<50%).
c. Hanya sebagian kecil yang menyadari pentingnya zonasi aktivitas (belajar, bermain, istirahat)
dalam tata ruang daycare.
3. Hasil Posttest
Setelah kegiatan workshop dan pendampingan, terjadi peningkatan signifikan:
a. 90% peserta memahami prinsip dasar desain lingkungan ramah anak.
b. Sekitar 85% peserta mampu menjelaskan manfaat penggunaan sistem rumah cerdas di daycare.
c. Lebih dari 80% menunjukkan antusiasme untuk mengimplementasikan perubahan fisik dan
sistem pengawasan digital.

Tabel 1. Kusioner Bebelum dan Sesudah dilakukan Pelatihan oleh dosen IGM
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Post-
Aspek yang Dinilai Pretest test Keterangan
(%)
(%)
. lah . ;
Pemahaman desain ramah anak 65% 92% 1\/.Ien1n‘gka.t set.e ah sesi edukasi dan
visualisasi desain.
ksh knologi hasil
Pengetahuantentang teknologi smart 48% 86% Wor. shop teknolog! berhasi
meningkatkan pemahaman.
Kesadaran pentingnya zonasi ruang 58% 90% E;zt?lil iFd(éaDLmembuat peserta menyadari
Minat mengadopsi sistem digital 52% 83% Respons positif terhadap simulasi dan

demo alat.

Kegiatan pengabdian ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap peserta terhadap
desain lingkungan dan teknologi modern. Model pembelajaran yang digunakan (edukasi visual, FGD,
dan demonstrasi) terbukti tepat sasaran untuk mitra non-akademik(Terttiaaviani Terttiaavini, Sofian,
and Saputra 2022). Hasil ini mendukung pentingnya pendekatan interaktif dan kontekstual dalam
program pengabdian di bidang pendidikan anak usia dini. Beriku ini daftar pertanyaan yang digunakan
pada orang tua yang menitipkan anaknya :

1. Apa yang dimaksud dengan lingkungan ramah anak dalam konteks taman penitipan anak

(daycare)?
A Lingkungan yang penuh warna
B.Lingkungan yang nyaman bagi orang tua
C. Lingkungan yang aman, edukatif, dan mendukung tumbuh kembang anak
D. Lingkungan dengan mainan mahal

2. Manakah dari berikut ini yang termasuk elemen penting dalam desain ruang daycare?
A. Zona tidur bersama orang tua
B. Ruang kerja staf ber-AC
C. Zonasi ruang belajar, bermain, dan istirahat yang jelas
D. Tempat cuci motor

3. Apakah tujuan utama pengaturan zonasi ruang pada daycare?
A. Agar tampak lebih luas
B. Agar anak tidak terlalu aktif
C. Agar aktivitas anak terarah, aman, dan optimal
D. Untuk mempermudah pengasuh beristirahat

4. Apa manfaat penggunaan CCTV dalam lingkungan daycare?
A. Hiburan bagi anak-anak
B. Alat pengawas keamanan dan transparansi aktivitas anak
C. Untuk menghitung jumlah mainan
D. Mengganti peran guru

5. Teknologi "rumah cerdas" (smart home) pada daycare dapat digunakan untuk:
A. Mencegah anak bermain
B. Meningkatkan kontrol dan kenyamanan ruangan secara otomatis
C. Mengurangi biaya listrik secara total
D. Menonaktifkan semua lampu

6. Sistem pelaporan digital kepada orang tua berfungsi untuk:
A. Menghindari tanggung jawab pengasuh
B. Menghibur orang tua dengan foto anak
C. Memberikan laporan aktivitas dan perkembangan anak secara real-time
D. Mengurangi interaksi langsung dengan orang tua
7. Apa yang dimaksud dengan desain edukatif pada ruang daycare?

Lingkungan binaan design taman penitipan anak pengembangan rumah cerdas timiomi daycare



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 2671

A. Desain yang mewah dan eksklusif
B. Desain yang menstimulasi perkembangan motorik dan kognitif anak
C. Desain dengan dinding putih polos
D. Desain yang membuat anak diam

8. Apa risiko utama jika ruang daycare tidak didesain dengan prinsip keamanan anak?
A. Ruangan akan cepat rusak
B. Orang tua tidak nyaman
C. Meningkatnya risiko kecelakaan dan trauma pada anak
D. Anak tidak mau pulang

9. Mengapa partisipasi orang tua penting dalam desain dan sistem daycare?
A. Agar daycare terlihat mahal
B. Supaya bisa menyumbang alat elektronik
C. Untuk memastikan kebutuhan dan harapan mereka terpenuhi
D. Supaya mereka tidak cerewet

10. Apa peran pengabdian masyarakat dalam konteks pengembangan Timiomi Daycare?

A. Menyumbang makanan untuk anak-anak
B. Meningkatkan mutu layanan melalui kolaborasi akademisi dan masyarakat
C. Membuka lowongan kerja
D. Mengganti pengasuh lama dengan pengasuh baru

Secara keseluruhan, data preetest dan post-test menunjukkan peningkatan atau pemahaman
yang lebih baik dalam hampir setiap pertanyaan. Hal ini dapat dijadikan dasar Desain ulang
lingkungan fisik daycare menghasilkan tata ruang yang lebih fungsional, aman, dan edukatif bagi anak-
anak usia dini. Pengaturan zonasi ruang yang terstruktur (belajar, bermain, istirahat) mempermudah
pengasuhan sekaligus mendorong tumbuh kembang anak secara optimal. Ruang yang tertata baik
menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan mengurangi risiko kecelakaan. Penggunaan
warna, bentuk furnitur, dan sirkulasi ruang juga dirancang agar sesuai dengan psikologi dan ergonomi
anak usia dini. Pemasangan perangkat sederhana seperti CCTV, sensor cahaya otomatis, dan sistem
laporan kegiatan anak berbasis digital mendukung pengawasan, kenyamanan, serta komunikasi antara
pengelola dan orang tua(Fiarni, Maharani, and Kirsten 2024).

Pemanfaatan teknologi rumah cerdas terbukti meningkatkan efisiensi kerja staf dan memperkuat
rasa aman bagi orang tua. Sistem ini juga mempercepat proses pelaporan harian, absensi, dan catatan
perkembangan anak. Melalui pelatihan dan pendampingan, pengelola dan staf daycare memahami
prinsip-prinsip desain ruang ramah anak serta penggunaan teknologi sederhana yang menunjang
layanan penitipan anak. Kegiatan ini tidak hanya memberikan solusi fisik, tetapi juga membangun
kapasitas SDM mitra agar mampu menjaga keberlanjutan dan kualitas layanan secara mandiri ke
depan.Tercipta sebuah prototipe model daycare masa depan yang dapat dijadikan contoh replikasi oleh
TPA lain, terutama yang berada di kawasan urban atau padat penduduk. Model ini menekankan
integrasi antara kenyamanan anak, peran teknologi, dan keterlibatan orang tua(Mudjahidin et al. 2024).

Model ini membuka peluang bagi program-program lanjutan, baik dalam bentuk penelitian
terapan, pengembangan kurikulum pendidikan anak usia dini berbasis teknologi, maupun inovasi
arsitektural lainnya. Hasil survei menunjukkan peningkatan kepuasan orang tua terhadap sistem
layanan dan kenyamanan lingkungan daycare pasca-intervensi. Mereka merasa lebih terlibat, lebih
percaya, dan lebih tenang saat menitipkan anak. Kepuasan pengguna layanan menunjukkan bahwa
pendekatan kolaboratif antara akademisi dan mitra lapangan dapat menghasilkan solusi nyata yang
berdampak langsung terhadap masyarakat(Caldeira, Sekinairai, and Vierros 2025). Dengan perubahan
desain dan sistem layanan, Timiomi Daycare menjadi lebih menonjol dibandingkan daycare sejenis di
sekitarnya. Hal ini memperkuat posisi daycare sebagai pusat pengasuhan dan pembelajaran anak usia
dini yang modern dan profesional. Daya saing lembaga meningkat berkat pendekatan inovatif berbasis
desain dan teknologi, yang dapat menarik lebih banyak pengguna dan meningkatkan keberlanjutan
usaha(Gc et al. 2025).
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SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Timiomi Daycare berhasil menunjukkan
bahwa desain lingkungan fisik yang ramah anak, apabila dikombinasikan dengan penerapan teknologi
rumah cerdas sederhana, mampu meningkatkan kualitas layanan penitipan anak secara signifikan.
Pengembangan zonasi ruang yang aman, edukatif, dan menyenangkan mendukung proses tumbuh
kembang anak usia dini. Sementara itu, integrasi sistem teknologi seperti CCTV, pencahayaan otomatis,
dan pelaporan digital meningkatkan efisiensi operasional serta rasa aman bagi orang tua. Keterlibatan
langsung mitra dalam proses perancangan dan pelatihan menghasilkan peningkatan pemahaman dan
keterampilan pengelola serta staf daycare dalam menjaga kualitas ruang dan layanan. Kolaborasi antara
tim akademik dan mitra lapangan membuktikan bahwa pendekatan partisipatif dapat menghasilkan
solusi yang tepat guna dan berkelanjutan. Saran pada Pengembangan Model: Model desain daycare
berbasis rumah cerdas yang telah dikembangkan dapat dijadikan rujukan untuk diterapkan di daycare
lain, terutama yang berada di kawasan urban atau permukiman padat penduduk. Perlu dilakukan
pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap kondisi fisik ruang dan efektivitas sistem teknologi
yang diterapkan agar kualitas layanan tetap optimal. Disarankan untuk mengembangkan modul
pelatihan lanjutan bagi pengasuh terkait penggunaan teknologi, pengembangan kurikulum berbasis
ruang, serta pengelolaan risiko dalam pengasuhan anak. Kerja sama lintas disiplin antara akademisi,
praktisi pendidikan anak usia dini, arsitek, serta ahli teknologi rumah pintar perlu terus dilanjutkan
untuk menciptakan inovasi yang lebih komprehensif.
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